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BAB III 

TINJAUAN OBJEK 

 

3.1 Tinjauan Umum Kota Pekalongan 

3.1.1 Kondisi Geografis Kota Pekalongan 

Kota Pekalongan secara geografis terletak di dataran rendah pantai Utara Pulau 

Jawa dan memiliki ketinggian sekitar 1 meter di atas permukaan laut dengan 

posisi geografis antara 6 o 50‘ 42” – 6 o 55’ 44” Lintang Selatan 109 o 37’ 55” - 

109 o 42’ 19” Bujur Timur serta berkoordinat Fiktif 510- 518 km membujur dan 

517,75-526,75 km melintang. 

 

 

Gambar 20: Peta Wilayah Yuridksi Kota Pekalongan  (Sumber:PA 

Pekalongan). 

Batas-batas wilaya Kota pekalongan secara administratif sebagai berikut: 

• Utara : Laut Jawa 

• Timur : Kabupaten Batang 

• Barat : Kabupaten Pekalongan 
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• Selatan : Kabupaten Pekalongan. Kabupaten Batang. 

Keadaan tanah di Kota Pekalongan yakni dengan jenis tanah Aluvial 

Yohidomorf dengan warna agak kelabu (Profil Kesehatan Kota Pekalongan 

2022). 

Luas wilayah Kota Pekalongan yakni 45,25 km2 dengan jarak terjauh dari 

sebelah Utara ke Selatan ± 9 km dan dari Barat ke Timur ± 7 km. Adapun jarak 

kota lainnya di sekitar dari Kota Pekalongan sebaga berikut: 

- Semarang : 101 km. 

- Batang :     8 km. 

- Kajen :   28 km. 

- Pemalang :   35 km. 

- Tegal :   65 km. 

- Slawi :   80 km. 

- Brebes :   78 km. 

 

Tinggi wilayah dalam satuan meter di atas permukaan laut dan jarak ke Ibukota 

kabupaten atau kota menurut kecamatan di Kota Pekalongan sebagai berikut: 
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 Gambar 21: Tabel Tinggi Wilayah dan Jarak ke Ibukota 

Kabupaten/Kota Menurut Kecamatam di Kota Pekalongan 2023  

(Sumber:Bagian Pemerintahan Setda Kota Pekalongan). 

 

3.1.2 Kondisi Iklim dan Curah Hujan Kota Pekalongan 

Kota Pekalongan merupakan daerah beriklim tropis dengan rata-rata curah 

hujan pada tahun 2016 tercatat rata – rata 206,41mm per bulan, dengan jumlah 

hari hujan sebanyak 100 hari. Keadaan suhu rata-rata di Kota Pekalongan dari 

tahun ke tahun tidak banyak berubah, berkisar antara 23º-35ºC. 

 

 

Gambar 22: Banyak Curah Hujan Kota Pekalongan Tahun 2023 

(Sumber:Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan). 

 

3.1.3 Kondisi Administratif Kota Pekalongan 

Secara administratif, Kota Pekalongan terdiri dari 4 kecamatan dan 27 

kelurahan, dengan total luas wilayah mencapai 4.525 hektar atau sekitar 0,14% 

dari luas Provinsi Jawa Tengah yang mencapai 3.254.000 hektar. Kecamatan 

dengan wilayah terluas adalah Kecamatan Pekalongan Utara, mencakup 14,88 

km² atau 33% dari total luas Kota Pekalongan. Sebaliknya, Kecamatan 
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Pekalongan Timur memiliki wilayah terkecil, yaitu seluas 9,52 km² atau setara 

dengan 21% dari keseluruhan wilayah kota (Profil Kesehatan Kota Pekalongan 

2022). Beirukt rinician luas per Kecamatan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 23: Luas Wilayah Kota Pekolangan Menurut Kecamatan 

Tahun 2022  (Sumber:Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekalongan Tahun 2022). 

 

3.1.4 Kebijakan Tata Ruang Kota Pekalongan 
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Gambar 24: Peta Tata Ruang Kota Pekalongan  (Sumber:Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekalongan Tahun 2022). 

 

Kota Pekalongan memiliki kebijakan terkait rencana pengembangan kawasan 

yang dengan tujuan tata ruang kota yang efektif serta pertimbangan potensi yang 

ada di tiap wilayah. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota pekalongan diatur 

dalam Peraturan Daerah Kota pekalongan Nomor 9 Tahun 2020 menurut 

kecamatan yang di Kota Pekalongan, sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Renacana Detail Tata Ruang Kota Pekalongan 2020 

KAWASAN PROGRAM LOKASI BESARAN 

Kawasan 

Budidaya  

• Kawasan 

pertanian. 

• Kawasan 

perikanan. 

• Pekalongan 

Selatan, 

Pekalongan 

Utara, dan 

Pekalongan 

Timur. 

• Pekalongan 

Utara. 

• 8 lokasi. 

• 12 lokasi. 

Kawasan 

Permukiman 

• Kawasan 

perumahan. 

• 4 Kecamatan. • 27 lokasi, 4 

kecamatan. 

Kawasan 

Perdagangan dan 

Jasa 

• Kawasan 

Pasar Grosir 

Batik. 

• Pasar 

tradisional. 

• Pertokoan. 

• Kawasan 

Pekalongan 

Baru. 

• 4 Kecamatan. 

• 4 Kecamatan. 

• 4 Kecamatan. 

• 1 Kawasan. 

• 4 

kecamatan. 

• 4 

kecamatan. 

• 4 

kecamatan. 

• 1 kawasan. 
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Kawasan 

Perkantoran 

• Perkantoran 

Pemerintah 

skala kota. 

• Perkantoran 

Pemerintah 

skala 

kecamatan 

dan 

kelurahan. 

• Perkantoran 

swasta. 

• Pekalongan 

Barat. 

• 4 Kecamatan. 

• 4 Kecamatan. 

• 1 kawasan. 

• 4 

kecamatan. 

• 4 

kecamatan. 

Kawasan 

Peribadatan 

• Sarana 

peribadatan 

• 4 Kecamatan. • 4 

kecamatan. 

Kawasan 

Pendidikan 

• Sarana 

pendidikan 

• 4 Kecamatan. • 4 

kecamatan. 

Kawasan 

Kesehatan 

• Sarana 

kesehatan 

• 4 kecamatan. • 4 

kecamatan. 

Kawasan 

Olahraga 

• Sarana 

olahraga 

• Pekalongan 

Utara, 

Pekalongan 

Barat. 

• 1 lokasi. 

Kawasan 

Transportasi 

• Sarana 

transportasi. 

• Pekalongan 

Utara, 

Pekalongan 

Timur, 

Pekalongan 

Barat. 

• 3 lokasi. 

Kawasan Ruang 

Terbuka Non-

Hijau 

• Sarana ruang 

non hijau 

• Pekalongan 

Utara, 

Pekalongan 

Barat. 

• 3 lokasi. 
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Kawasan 

Kegiatan Sektor 

Informal 

• Penataan 

lokasi 

kegiatan 

sektor 

informal. 

• 4 kecamatan. 18 lokasi. 

Sumber: Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota pekalongan dalam 

Peraturan Daerah Kota pekalongan Nomor 9 Tahun 2020. 

 

3.1.5 Kondisi Penduduk Kota Pekalongan 

Menurut data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekalongan 

tahun 2022, jumlah penduduk Kota Pekalongan mencapai 316.933 jiwa. Dari 

jumlah tersebut, 160.527 jiwa (50,65%) adalah laki-laki, sementara 156.406 jiwa 

(49,35%) adalah perempuan. Selain itu, tercatat terdapat 102.090 rumah tangga, 

dengan rata-rata jumlah anggota per rumah tangga adalah sebesar 3,1 jiwa 

(Dindukcapil Kota Pekalongan tahun 2022). 

Tingkat kepadatan penduduk di Kota Pekalongan meunjukkan angka yang 

cenderung meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Pada tahaun 

2022 angka kepadatan penduduk Kecamatan yang paling tinggi adalah 

Kecamatan Pekalongan Barat dengan 9.649 jiwa per km2, sedangkan angka 

kepadatan penduduk yang paling rendah yakni Kecamatan Pekaongan Utara 

dengan 5.428 jiwa per km2.  
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Gambar 25: Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan 

Penduduk Kota Pekalongan Tahun 2022  (Sumber:Dindukcapil Kota 

Pekalongan Tahun 2022). 

 

Adapun kondisi perkembagan penduduk Kota Pekalongan menurut jenis 

kelamin dapat dididentifikasi dari adanya perkembangan ratio jenis kelamin, 

yakni perbandingan penduduk laki-laki dengan penduduk perempuan. 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekalongan tahun 2022, jumlah penduduk laki-laki (160.527 jiwa atau 50,65%) 

lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan yaitu sebesar 

156.406 jiwa atau 49,35%. 

 

 

Gambar 26: Perbandingan Jumlah Penduduk Menurug Jenis Kelamin 

Kota Pekalongan Tahun 2022  (Sumber:Dindukcapil Kota Pekalongan 

Tahun 2022). 

 

Struktur penduduk Kota Pekalongan menurut golongan umur didominasi usia 

produktif dengan rentang usia 15 sampai 44 tahun dengan jumlah 151.922 jiwa. 

Golongan umur penduduk Kota Pekalongan paling sedikit yakni oleh pnduduk 

berusia 0-4 tahun dengan jumlah 18.540 jiwa. Adapun rincian struktur penduduk 

Kota Pekalongan menurut golongan umur sebagai berikut: 



60 
 

 

 

Gambar 27: Struktur Penduduk Kota Pekalongan Menurut Golongan 

Umur Tahun 2022  (Sumber:Dindukcapil Kota Pekalongan Tahun 

2022). 

 

3.1.6 Peraturan Pembangunan Gedung Olahraga Kota Pekalongan 

Menurut Peraturan Daerah Kota Pekalongan Tahun 2020 tentang Perubahan 

atas Peraturan Daerah Kota pekalongan Nomor 30 Tahun 2011 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kota pekalongan Tahun 2009-2029, ketentuan intensitas 

bangunan pada kawasan olahraga yaitu: 

• KLB maksimum 3,5; 

• KDB maksimum 70%; 

• KDH minimum 20%; 

• GSB minimum berbanding lurus dengan Rumija; dan 

• Tinggi bangunan maksimum dibatasi garis bukaan langit 45 dari as jalan (jalan 

utama /jalan yang kelanya paling tinggi di sekeliling bangunan). 

 

3.2 Tinjauan Olahraga Kota Pekalongan 

3.2.1 Tinjauan Prestasi Olahraga Kota Pekalongan 

Kota Pekalongan mengalami peningkatan jumlah partisipasi di bidang 

kepemudaan dan olahraga seiring dengan meningkatkanya kepadatan pednuduk 
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Kota Pekalongan. Menurut Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kota 

pekalongan di bidang kepemudaan dan olahraga, Kota Pekalongan mengalaimi 

peningkatan indikator prestasi dalam olahraga baik regional maupun nasional 

yang meningkat dari 64,7% pada tahun 2022 ke 70,59% pada tahun 2023. Secara 

spesisfik potensi Kota Pekalongan juga dapat dilihat dari prestasi yang didapatkan 

pada Pekan Olahraga Provinsi (Porprov) Jawa Tengah XVI tahun 2023. Peringkat 

umum yang diraih meningkat dari peringkat 35 pada tahun 2022 ke peringkat 17 

pada tahun 2023 dengan peraihan 14 medali emas, 6 medali perak, dan 20 medali 

perunggu. Berikut cabang olahraga yang mendapatkan medali di Porprov Jawa 

Tengah XVI tahun 2023: 

 

Tabel 6. Prestasi Olahraga Kota Pekalongan Porprov Jawa tengah XVI 

2023 

No. Medali Jumlah Medali Cabang Olahraga 

1. Emas 14 • Soft tenis (Ganda campuran). 

• Biliar (Single bola 8 putra). 

• Biliar (Snooker 15 Red putra). 

• Tae Kwon Do (Bantam under 53 kg 

putri). 

• Biliar (Snooker 6 Red putra). 

• Biliar (Double bola 9 putra). 

• Biliar (Single Bola 10 putra). 

• Biliar (Single bola 10 putri). 

• Biliar (English billiard putra). 

• Biliar (Double bola 10 putra). 

• Biliar (Double mix 10). 

• Dance sport (Latin solo cha cha). 

• Biliar (English billiard poin putra). 

• Tinju (Putri – Fly Weight 50 – 52 kg) 

2. Perak 6 • Soft Tenis (Ganda putra). 
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• Kempo (Randori Perorangan kelas 

50-55 kg putra). 

• Selam (Kolam putra 50 m surface). 

• Hapkido (Kelas senior berpasangan 

free hosinsult competition). 

• Dance Sport (Latin solo rumba). 

• Tinju (Putri – Feather weight 54-57 

kg). 

3. Perunggu 20 • Soft tenis (Tunggal putri). 

• Angkat B\besi (Kelas 49 kg Putra). 

• Kempo (Randori perorangan kelas 

54-57 kg putri). 

• Kempo (Randoni perorangan kelas 

45-48 kg putri). 

• Angkat besi (Kelas 59 kg putri). 

• Biliar (Single bola 9 putra). 

• Balap sepeda (MTB Cross Country 

(XC) putri open). 

• Binaraga (Kelas 60 kg). 

• Binaraga (Men physic). 

• Pencak silat (Kelas J (90-95 kg) 

putra). 

• Pencak silat (Kelas C (55-60 kg) 

putri). 

• Kick boxing (Low kick putri 52 kg). 

• Biliar (Single bola 15 putra). 

• Hapkido (Daeryun Bertarung putra 

Under 84 kg (78,01kg -84,00 kg). 

• Hapkido (Daeryun (Bertarung) Putri 

Under 63 kg (59,01 kg - 63,00 kg)). 
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• Hapkido (Daeryun (Bertarung) Putri 

Under 74 kg (63,01 kg-74,00 kg)). 

• Tinju (Putra - Welter Weight (67 kg)). 

• Soft tenis (Ganda putri). 

• Muaythai (Fight putra 75 kg). 

• Hapkido (Kelas Senior Berpasangan 

Authorized Hosinsult Competition). 

Sumber: Porprov Jawa Tengah 

 

3.2.2 Tinjauan Sarana dan Prasarana Olahraga Kota Pekalongan 

Kondisi fasilitas olahraga Kota Pekalongan menurut pusat data terpadu Kota 

Pekalongan: 

 

Tabel 7. Kondisi Fasilitas Olahraga di Kota Pekalongan 

No. Olahraga 

Kondisi Lapangan 

Baik Kurang baik Buruk 

1. Bola Voli 9 - - 

2. Bola Basket 1 - - 

3. Tenis Lapangan 1 - - 

4. Futsal 7 - - 

5. Bulu Tangkis 17 1 - 

6. Kolam Renang 8 - - 

7. Sasana tinju/ beladiri 3 - 1 

8. Tenis Meja 16 2 - 

9. Sepak Bola 17 1 - 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan. 

 



64 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diidentifikasi bahwa sarana atau fasilitas 

olahraga di Kota Pekalongan denga persebaran 4 kecamatan yang ada, cabang 

olahraga yang menunjukkan urgensi wadah fasilitas yang perlu diwadahi yakni 

bola basket, tenis lapangan, dan sasana tinju atau beladiri. 

Menurut data per kecamatan yang di Kota Pekalongan, data fasilitas olahraga 

tiap kecamatan sebagai berikut: 

 

1. Pekalongan Utara 

 

Gambar 28: Banyak Sarana Olahraga Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Pekalongan Utara 2020. ( Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 

Pekalongan). 
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2. Pekalongan Barat 

 

Gambar 29: Banyak Sarana Olahraga Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Pekalongan Barat 2020.( Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 

Pekalongan). 
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3. Pekalongan Selatan 

 

 

Gambar 29: Banyak Sarana Olahraga Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Pekalongan Selatan 2020. (Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 

Pekalongan). 

 

4. Pekalongan Timur 
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Gambar 30: Banyak Sarana Olahraga Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Pekalongan Timur 2020. (Sumber: Badan Pusat Statistik Kota 

Pekalongan). 

Berdasarkan data tersebut, cabang olahraga yang memiliki urgensi kebutuhan 

fasilitas yang perlu diwadahi yaitu bola basket, tenis lapangan, sasana tinju dan 

bola voli. 

 

3.2.3 Urgensi dan Potensi Keolahragaan Kota Pekalongan 

Menurut penelitian oleh Sofianto dan Irawan (2020), penelusuran minat dan 

bakat olahraga pada siswa di beberapa sekolah yang ada di Pekalongan 

menunjukkan bahwa mayoritas olahraga yang diminati dengan tingkat kesesuian 

minat dan bakat tertinggi berada di cabang olahraga bulutangkis, bola voli, futsal, 

dan bola basket. Hal ini  yang menjadi alasan kuat intensitas yang tinggi dalam 

penyelenggaraan kompetisi tingkat sekolah pada cabang olahraga tersebut. 

Meskipun minat dan bakat pemuida di Kota Pekalongan berbanding lurus dengan 

kuantitas penyelenggaraan kompetisi yang ada, kualitas kompetisi yang ada di 

kota Pekalongan masih sangat kurang. Fasilitas yang ada pada saat ini belum bisa 

menjadi wadah olahraga kompetitif yang baik. Wawancara dengan salah satu 

siswa Kota Pekalongan, Isaac Kurniawan (2024) menjelaskan bahwa lapangan 

yang digunakan dalam perlombaan olahraga tingkat sekolah di Kota Pekalongan 

memang masih belum mencapai standar baik, terkhusus cabang olahraga basket 

yang dimana lombanya masih diselenggarakan hanya di lapangan sekolah seperti 

lapangan basket yang ada di MAN 1 Pekalongan.  

Penggunaan fasilitas olahraga yang dikelola oleh Pemerintah seperti GOR 

Jetayu pun belum mampu mewadahi kuantitas kompetisi yang ada dikarenakan 

penggunaan lapangan dengan fungsi yang kurang jelas serta kapasitas tribun yang 

masih kurang. Hal ini pun didukung kuat dengan adanya Laporan Kinerja 

Pemerintah Kota Pekalongan 2023 yang menyatakan adanya hambatan dan 

kendala dalam pencapaian Sasaran Strategis dalam Pemberdayaan Kepemudaan 

dan Olahraga yang diantara sebagai berikut: 

1. Pembinaan dan evaluasi organisasi kepemudaan (OKP) yang ada belum 

optimal. 
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2. Jumlah masyarakat pemuda dalam keluarga miskin yang masih relatif 

banyak. 

3. Belum adanya regulasi daerah penyelengaaraan kepemudaan. 

4. Kurangnya sarana dan prasarana olahraga yang mendukung dalam 

peningkatan prestasi maupun pendukung peatihan dan pembinaan, dari 

cabang olahraga yang sudah ada maupun cabang olahraga yang baru 

dibentuk. 

5. Belum adanya regulasi daerah dalam penyelenggaraan keolahragaan. 

 

Kemudian dilanjutkan dengan paparan alternotif solusi untuk mengatasi 

hambatan dan kendala sebagai berikut: 

1. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap semua organisasi kepemudaan 

(OKP) yang ada. 

2. Pembinaan, Pelatihan dan pemberian bantuan terhadap para pemuda 

Kabupaten Pekalongan di bidang kewirausahaan maupun keterampilan 

untuk mengurangi jumlah pemuda dalam keluarga miskin. 

3. Seleksi dan pengiriman pemuda ke tingkat Provinsi maupun Nasional secara 

ketat dan menyeluruh agar dapat terpilih dan dikirimkannya peserta 

kegiatan kepemudaan ke tingkat provinsi dan nasional yang berkualitas dan 

potensial. 

4. Penyusunan regulasi daerah penyelenggaraan kepemudaan. 

5. Peningkatan pelatihan dan pembinaan bagi atlet agar memperoleh prestasi 

lebih baik di tingkat Provinsi maupun Nasional. 

6. Memfasilitasi cabang olahraga baru maupun yang sudah ada dengan sarana 

prasarana yang memadai. 

7. Penyusunan lebih lanjut regulasi daerah tentang penyelenggaraan 

keolahragaan. 

 

 

 

 

 


